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Abstrak  

Dalam pengabdian kepada masyarakat ini Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Palangka Raya 

sebagai penerima manfaat sekaligus berupaya menjembatani sekaligus mengupayakan pemberdayaan 

pengetahuan dalam materi mata pelajaran Pendidikan Agama Kristen. Penerima manfaat sekaligus 

dalam waktu yang bersamaan adalah aktor pendidikan (guru Pamong, kepala sekolah dan peserta 

didik) turut serta membangun hubungan spiritualitas dan kompetensi pada masing-masing peserta 

kegiatan pengabdian masyarakat. Metode Asset Based Community Development (ABCD) 

menekankan pada sumber-sumber gapaian sekolah yang menyasar pada sesuatu yang ia punyai. Baik 

sebagai aset, juga sebagai proses pemberian ruang imajinatif pada media pembelajaran PAK. Hasil 

yang Tim PkM dapatkan selama kurang lebih tiga bulan bertemu dan bersahabat dengan peserta didik, 

tim PkM memperoleh pandangan berkelanjutan dalam memandang tema-tema yang dimunculkan di 

buku bacaan yang relevan pada mata pelajaran PAK.  Selain itu, Tim PkM menemukan sekaligus 

output dalam PkM ini adalah adanya kebebasan untuk berkreasi atas aset sekolah sebagai wadah 

penyambung pendidikan di SMK Negeri 2 Palangka Raya lintas kejuruan.  

 

Kata kunci: Desain; Evaluasi; Implementasi; Kesiapan; Perancangan Aset  

 

Abstract  

This research paper serves as a forum for community service, with the objective of benefiting the State 

Vocational High School 2 Palangka Raya. At the same time, it strives to advance knowledge 

empowerment in Christian religious education. The beneficiaries of this program are educational 

actors, including teachers, principals, and students, who participate in the construction of spiritual 

and competent relationships among community engagement participants. The authors' methodology 

is an Asset-Based Community Development (ABCD) approach that prioritizes the resources available 

at the school for the development of PAK learning media. The results obtained by the authors during 

approximately three months of meeting and befriending the students provided a sustainable 

perspective on the issues raised by reading books relevant to the PAK themes. Furthermore, the 

authors identified the opportunity to be creative with school resources as a potential avenue for 

interdisciplinary collaboration in education at SMK Negeri 2 Palangka Raya. 
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1. PENDAHULUAN  

Latar belakang Pengabdian kepada Masyarakat (selanjutnya disingkat: PkM) dalam rangka 

merangkai aktivitas PkM dalam wujud pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (selanjutnya 

disingkat: PAK) dalam hal instruksi guru Pamong, tim PkM kepada peserta didik dan reaksi tanggapan 

peserta didik atas instruksi yang sebelumnya mendapatkan tanggapan kurang serius berdasarkan 

penilaian informasi lisan dari guru Pamong dan tim PkM sebelum turun langsung ke lapangan.  

Permasalahan pendidikan tidak pernah usai meskipun seolah-olah capaian target menunjukkan 

bukti konkrit. Baik bukti konkrit secara kuantitatif (jumlah), maupun secara kualitatif (Brouillette, 

2020; Jones, 2018; Kristin et al., 2022; Peryanto et al., 2023; Putri et al., 2023). Permasalahan 

pendidikan multi sektor telah menjadi bagian dan pada dasarnya memang mesti dihidupi para pelaku 

pendidikan tanpa terkecuali (Kencono et al., 2023; Rahmelia, 2023; Rahmelia et al., 2022; Wulan & 

Sanjaya, 2022). Namun, bukan dalam arti menjadikan fakta tersebut sebagai pengembangan sikap 

apatis. Tema dalam proses praktik pengalmaan lapangan (selanjut disebut: pengabdian kepada 

masyarakat), meskipun dalam konteks satu sekolah SMK Negeri 2 Palangka Raya terdiri dari lima 

peserta pengabdian kepada masyarakat. Nmun permasalahan, kendala dan kesempatan yang diperoleh 

begitu dan cukup beragam. Misalnya, meskipun semua peserta pengabdian kepada masyarakat 

membawakan tema (tentang: berziarah bersama Allah, meresistensi diskriminasi, Allah pembaharu 

kehidupan, memaknai hidup baru, keragaman nilai Kristiani, dan partisipasi orangtua dalam hal 

pendidikan) yang sama selama dua belas kali pertemuan, namun tantangan di lapangan (kesempatan, 

proses pembelajaran, penggunaan alat peraga, komunikasi antar peserta didik menjadi sebuah alasan 

sebagai pembeda. Kapasitas tiap-tiap fasilitator dalam proses pembelajaran menentukan sejauh mana 

ia berhasil, dan sejauhmata  tantangan dan peluang yang ia terima.  

Isu pendidikan agama Kristen menurut peneliti begitu beragam. Salah satunya tentang 

diskriminasi (Prasetiawati, 2020, 2022; Trisiana et al., 2023; Wirawan et al., 2023). Tim PkM 

misalnya mengelola topik diskriminasi sebagai sebuah luaran aplikatif teori yang diperoleh selama di 

bangku perkuliahan menandakan sejauh mana tim PkM mampu menyikapi sekaligus menguatkan 

peserta didik dalam beragam hal.  

Termasuk dalam pengembangan potensi dan kompetensi masing-masing peserta didik. Salah 

satu contoh mengenai "diskriminatif" tersebut dapat dibawa ke dalam beragam hal, teknik dan teori 

penggunaan. Namun, fakta dasar yang menjadi sorotan sekaligus dasar bagi mahasiswa/i pengabdian 

kepada masyarakat melandasi pembahasan topik di modul bahasan yakni diskriminasi adalah musuh 

kemanusiaan. Penentangan atas diskriminasi tidak saja "menyelamatkan" masyarakat luas terdampak. 

Tetapi juga membawa pemahaman, pengasahan empati dan lebih mengenai musuh yang 

sesungguhnya yakni kejahatan (Christiani & Yappo, 2023; Fitriana et al., 2023; Fransisko et al., 2024; 

Pramana et al., 2023; Sinta et al., 2023). Pembahasan mengenai "kejahatan" kerap terafiliasi dengan 

partisipasi agama yang menggunakan agama sebagai alat desktruktif yang barang tentu tak 

berkesesuaian dengan mandat Allah sebagai pembahawa perdamaian. 

Artinya, pembahasan satu topik dalam modul pembelajaran PAK dapat merembet pada 

multi/intra/interdisiplin ilmu, pada bagian ini peneliti, mau tidak mau, membuka inisiatif atas 

kolaborasi lintas kampus dan lintas lembaga (Hutapea & Yusuf, 2023; N. A. Sari & Ginting, 2023; 

Timan Herdi Ginting et al., 2022). Berbicara mengenai salah satu isu yang dimunculkan dalam RPP 

pembelajaran PAK mampu menentukan ragam topik dan menghabiskan waktu banyak untuk 

mengelola secara detil sekaligus membawa peserta didik dalalm melatih kepercayaan diri.  

Penelitian terdahulu pertama, tim PkM mendekati penelitian Hutrin Kamil dkk., yang 

mengeksplor pemberdayaan komunitas masyarakat (Karang Taruna, warga Brumbung dan pekerja 

rumah tangga) dengan menggunakan metode ABCD (Kamil et al., 2023). Hasil penelitian 

menunjukkan adanya kenaikan arus ekonomi (perluasan pasar dan pengembangan kuantitas 

marketing) bagi pekerja rumah tangga (in formal) (Kamil et al., 2023). Penelitian Hutrin Kamil dkk., 

memiliki kedekatan dalam hal metode pencarian data melalui metode ABCD. Sedangkan bedanya, 

Hutrin Kamil dkk., lebih kepada penguatan kapasitas dalam bidang ekonomi mikro (pekerja informal), 

sedangkan tim PkM lebih kepada proses pembelajaran pendidikan agama Kristen. 
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Penelitian terdahulu kedua, tim PkM menelusuri penelitian Setiaman Larosa dkk., yang 

berbicara penguatan moderasi beragama dengan kolaborasi sekolah tinggi teologi Mawar Saron, 

Lampung (Larosa et al., 2023). Penelitian Setiaman Larosa dkk., menyinggung tentang pengabdian 

masyarakat mengenai pendidikan agama Kristen dan terintegrasi dengan penguatan pancasia. Metode 

penelitian Setiaman Larosa dkk., menggunakan metode ABCD. Metode ABCD sama dengan metode 

yang tim PkM lakukan di SMK Negeri 2 Palangka Raya. Bedanya, penelitian Setiaman Larosa dkk., 

lebih kepada dan condong ke arah penguatan pancasila dalam lanskap pendidikan dalam organisasi 

keagamaan Kristen. Tim PkM lebih kepada pengalaman tim PkM itu sendiri dalam konteks Sekolah 

Menengah Kejuruan.     

Tulisan ini bertujuan untuk mengupayakan penerjemahan metode Faith-based community 

development kepada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Palangka Raya selama proses 

perpanjangan tangan tata pengelolaan pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (selanjutnya 

disingkat: PAK) selama periodisasi bulan September sampai dengan Desember awal 2023.  

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan menggunakan ABCD atau Asset Based Community Development (M. 

Maulana, 2019; R. Maulana et al., 2011). Pola Flowchart yang tim PkM tampilkan disini adalah Aset. 

Aset pada bagian ini menunjukkan instrumen penggunaan media pembelajaran yang terdiri dari papan 

tulis, proyektor, buku bacaan dan catatan, komputer jinjing, meja dan kursi, dan spidol sebagai alat 

untuk menulis atau menggambar. Selain itu, pada bagian hasil dan pembahasan, Tim PkM 

melampirkan bukti konkrit melalui foto pengabdian/penguatan bagi peserta didik agar lebih 

menguatkan mental.  

 

Gambar 1. Flowchart Asset Based Community Development 

ABCD merupakan model yang menawarkan tentang pendekatan dan membaur dengan 

masyarakat (dalam hal ini, semua unsur terlibat di SMK Negeri 2 Palangka Raya. Secara serial, Tim 

PkM merangkai hasil temuan melalui tahap-tahap berikut: preparing, asset interventing, 

implementing, evaluating, communicating, impelementing, dan designing sebagai instrumen penting 

dalam peningkatan kapasitas peserta didik dan mahasiswa, termasuk multi pihak yang melibatkan diri 

dalam dunia pendidikan.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengabdian kepada masyarakat di sekolah Tim PkM rangkai dalam 7 tahapan antara lain 

preparing, participatory program, asset reinventing, designing, communicating, implementing dan 

evaluating. Waktu pelaksanaan PkM dari perwakilan IAKN Palangka Raya berlangsung selama 2 

bulan (bulan Juli dan Agustus) tahun 2023.  

Preparing 

Tahap pertama adalah tahap preparing. Tim PkM pada tahap ini mempersiapkan diri melalui 

program pembelajaran kampus di Institut Agama Kristen Negeri Palangka Raya. Proses pembekalan 

dari pihak fakultas menyampaikan do and don't selama berada di lokasi tempat pengabdian kepada 

masyarakat (sekolah). Syarat mahasiswa mengikuti program pengabdian kepada masyarakat dari 

kampus adalah peserta (mahasiswa/i) yang telah menyelesaikan sejumlah 120 SKS, menyanggupi 

nilai mahasiswa dengan kategori nilai A (3,25-4,00) dan B (2,50-3,24) selain terdapat persyaratan 

secara tak tertulis yakni sehat jasmani untuk menuntaskan program selama berada di sekolah tujuan.  

Sebelum memasuki proses pengabdian kepada masyarakat, dosen pembimbing menyerah-

terimakan mahasiswa pendamping peserta didik SMK Negeri 2 Palangka Raya. Tujuannya, segala 

proses selanjutnya, guru Pamong menjadi pemegang kendali sekaligus guru yang mengarahkan 

peserta pengabdian kepada masyarakat untuk mengembangkan potensi yang ia punyai. Berikut 

Gambar 2: 

 
 

Gambar 2. Proses Diskusi dengan Pihak Terkait 

 

Sasaran sekolah Tim PkM adalah sekolah yang berdiri sejak 15 September 1978 yang 

sebelumnya bernama SMEA 17 Agustus Palangka Raya, SMEA 1 Palangka Raya kemudian menjadi 

SMK Negeri 2 Palangka Raya. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Palangka Raya terdiri dari 

jurusan Akuntansi, Administrasi Perkantoran, dan Pemasaran. Meskipun sekolah tersebut berbasis 

kejuruan, Tim PkM mendapati salah satu mata pelajaran yang dihidangkan adalah pendidikan Agama 

Kristen.  

Asset Reinventing 

Tim PkM menginventarisir sesuatu yang ada di SMK Negeri 2 Palangka Raya melalui ruang 

komunikasi untuk memastikan kepada guru Pamong, Kepala Sekolah dan pihak-pihak terkait 

mengenai proses pembelajaran, budaya pembelajaran dan aktivitas peserta didik sehari-hari serta 

meminta bantuan seperlunya saat mengalami kendala dengan meminta izin terlebih dahulu melalui 

permohonan memintakan kontak telepon ataupun Whatsapp untuk komunikasi lebih lanjut. Hasil 

pertemuan pada tahap observasi sekaligus penyerahan peserta pengabdian kepada masyarakat oleh 

dosen pembimbing sekaligus sebagai penanda sahnya pelimpahan kewenangan sepenuhnya dari pihak 
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kampus ke pihak sekolah, khususnya guru Pamong yang menjadi aktor interaktif sekaligus mediator 

kepada peserta didik.  

Designing 

Tahap selanjutnya adalah designing. Tahap ini menemukan masukan-masukan dari guru 

Pamong dan dosen pembimbing terkait tata kelola penggunaan relevansi materi di kelas kelas XI BDL 

dan X BRL 1. Sejauh mana relevansi dan kesesuaian materi dan aset yang dimiliki sekolah terlihat 

dari sejauhmana masukan guru Pamong sebagai guru yang berpengalaman dan telah lama 

mengabdikan diri dalam kerja-kerja pembelajaran PAK di kelas kelas XI BDL dan X BRL 1. 

Sehingga, relevansi tersebut kemudian dikuatkan dalam persetujuan modul belajar selama 12 kali 

pertemuan tatap muka beserta peserta didik. 

Tanggapan dan masukan pada titik ini kemudian Tim PkM olah dalam analisis SWOT untuk 

melihat sejauh mana materi yang didapatkan oleh peserta didik, sejauh mana kendala dan peluang 

proses pembelajaran. Proses designing ini menyeimbangkan peralatan yang Tim PkM telah siapkan 

sebelumnya dengan situasi yang dimunculkan melalui pengalaman guru-guru Pamong mata pelajaran 

PAK untuk diaktualisasikan dalam proses pembelajaran.  

Sebagai eviden pola inventarisir aset melalui diskusi multi pihak (guru Pamong, dosen 

pembimbing, dan kepala sekolah), Tim PkM melampirkan tangkapan kamera pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Proses Diskusi dengan Pihak Terkait 

 

Ketersediaan aset yang Tim PkM inventarisir antara lain kesejarahan sekolah, organisasi yang 

terlibat (majelis sekolah atau kepala sekolah dengan segala rangkaian tugas, wewenang, dan tanggung 

jawabnya), kepala sub bagian dengan segala kesukacitaan membumikan program kerja, bagian 

kurikulum yang berproses pada penyusunan program (jadwal guru, evaluasi, persiapan dan 

pelaksanaan), pengkordinasian bahan ajar, penyesuaian kurikulum (saat ini sedang dalam transisi 

kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka) (Amanda et al., 2023; Mamarimbing et al., 2023; Munthe, 

2024; Oktaviani et al., 2023; Sihombing et al., 2024).  

Bidang kemahasiswaan yang berupaya menyusun rangkaian program tahunan (penerimaan 

mahasiswa, pembinaan kesiswaan [OSIS], dan menginventarisir laporan kegiatan ekstrakurikuler dan 

instansi terkait secara berkala). Selain itu, Tim PkM menemukan tugas dan kebersediaan diri 

menanggungjawabi mutu pedoman pembelajaran.  

Communicating 

Setelah proses designing, Tim PkM mengkomunikasikan program hasil komunikasi antara guru 

Pamong dan dosen pembimbing secara berkala kepada peserta didik dengan segala proses 

penyesuaian kurikulum (tema yang Tim PkM kembangkan selama dua belas kali pertemuan adalah 
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bercerita tentang melangkah bersama Allah, resistensi atas diskriminasi, Allah pembaharu kehidupan, 

memaknai hidup baru, nilai-nilai Kekristenan, dan orangtua sebagai pendidik utama [keluarga adalah 

ruang utama PAK]). Sebagai eviden, Tim PkM mencatumkan foto kegiatan Tim PkM bersama peserta 

didik pada Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 4. Aktivitas Komunikasi Pembelajaran 

 

Tahap ini menampilkan aktivitas receiver, receiving, dan receipt informasi timbal balik dalam 

bentuk diskusi atas topik bahasan yang sedang update. Salah satunya mengenai isu diskriminasi 

sebagai aktualisasi fenomena kekerasan yang justru dalam peristiwa tertentu melibatkan agama 

dengan segala motif dan aksi konkrit.  

Pelibatan komunikasi kepada peserta didik menjadi penting selain sebagai pelatihan atas public 

speaking juga mengasah pola-pola berpikir kritis dengan mengluarkan kemampuan berargumentasi 

atas topik bahasan selama proses pembelajaran dan per-pertemuan (Amanda et al., 2023; Malau et al., 

2023; Munthe et al., 2023; Polanco, 2024; Pradita et al., 2023; Sepniwati, 2022). Komunikasi dalam 

tahap ini menjadi penting selain melihat penanda makna, juga melihat pola struktur kalimat yang telah 

peserta didik kuasai selama ini (Apriedo et al., 2023; Lumbanraja, 2021; Munte, 2023; Nugrahhu et 

al., 2023; Oktaviani et al., 2023; S. Sari et al., 2023; Utami, 2022; Utami et al., n.d.). Proses 

komunikasi ini Tim PkM upayakan dalam bentuk diskusi kelompok, presentasi kelas, dan juga 

mengerjakan tugas secara tertulis dengan durasi waktu paling lama seminggu atau paling cepat pada 

saat itu juga. 

Implementing 

Proses implementing pada tahap ini membutuhkan sarana yang mampu menghasilkan produk 

hasil (Apriliando, 2021; Colina, 2021; Hasan et al., 2023; Rahmelia & Prasetiawati, 2021; Supardi et 

al., 2023; Supriatin et al., 2021; Tekerop et al., 2019; Widyasari, 2021). Produk hasil tidak mesti dalam 

bentuk aset konkrit. Produk hasil dapat berupa nilai-nilai yang didapatkan selama proses pembelajaran 

(Amanda et al., 2023; Hasan et al., 2023; Sulistyowati et al., 2022; Tirayoh et al., 2023). Berikut Tim 

PkM sampaikan tangkapan kamera sebagai bagian dari proses pengimplemantasian kerja-kerja 

pengabdian kepada masyarakat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Implementasi Tema dan Modul Pembelajaran 

 

Proses ini memampukan peserta didik mengimplementasikan topik pembelajaran pada 

pertemuan satu hingga dua belas kali ke masyarakat, teman sebaya, guru dan orangtua. Pertanyaan 

sejauh mana disini dapat ditelusuri dan ditimbang dari penyediaan waktu bagi peserta didik untuk 

mewartakan atau menarasikan kegiatan implementasi setelah memperoleh topik pengabdian kepada 

masyarakat pembelajaran PAK (Munthe & Pramana, 2024; Sanasintani & Munte, 2024; Sihombing 

et al., 2024). Atau, peserta didik menyaksikan dengan maju ke depan perubahan dalam dirinya setelah 

mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama Kristen di sekolah.  

Evaluating 

Tahap ini kemudian melihat sejauh mana hambatan dan peluang yang dimunculkan Tim PkM 

saat berdaptasi dengan lingkungan, proses pembelajaran, komunikasi dengan guru Pamong dan dosen 

pembimbing (Manuputty et al., 2023; Sisianti et al., 2022, 2023; Sitohang et al., 2023; Triadi et al., 

2022). Meskipun dalam tahap ini Tim PkM mencatumkan kendala komunikasi dengan dosen 

pembimbing dan guru Pamong, namun secara keseluruhan, konten materi yang hendak Tim PkM 

sampaikan di ruang kelas telah terealisasi dengan bukti konkrit nilai dan informasi kelulusan 

pengabdian kepada masyarakat. Realisasi penyelesaian proses pembelajaran pada pertemuan terakhir 

Tim PkM sampaikan dalam Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Implementasi Tema dan Modul Pembelajaran 
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Selain itu, Tim PkM menemukan kendala komunikasi dengan peserta didik pada satu sisi yakni 

adanya diskusi dalam diskusi kelompok yang seolah-olah menghadirkan kebisingan namun secara 

keseluruhan, kebisingan yang Tim PkM maksud menjadi ruang pemerkaya diskusi sekaligus sebagai 

pemantik dan konsekuensi logis atas kehadiran waktu dan ruang pendapat bagi peserta didik untuk 

mengutarakan perspektif yang ia dapatkan dan kelola. Meskipun Tim PkM merasakan implementasi 

pembelajaran terdapat sesuatu yang masih kurang selama kurang dari empat bulan dan tiga bulan lebih 

(periode September hingga Desember awal 2023), namun setidaknya Tim PkM mampu menjadi 

perpanjang-tanganan guru Pamong sekaligus pembeda suasana pembelajaran PAK melalui kehadiran, 

diskusi, penyisipan humor, aktivitas liturgi dan keikutsertaan dalam pengaplikasian nilai-nilai 

Kristiani dalam sekolah, keluarga, masyarakat dan gereja.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjabaran dengan metode preparing, participatory program, asset reinventing, 

designing, communicating, implementing dan evaluating. Sehingga, proses yang dimunculkan adalah 

proses tranparansi pembelajaran. Temuan yang Tim PkM lihat dan alami selama proses pengabdian 

kepada masyarakat yakni kekurang seriusan peserta didik saat proses menceritakan analogi yang 

dimunculkan pada pembelajaran PAK oleh fasilitator (dalam hal ini mahasiswa pengabdian kepada 

masyarakat yang ditempatkan di SMK Negeri 2 Palangka Raya). Meskipun mengalami kendala di 

dalam diri peserta didik, guru Pamong, dan pihak terkait, namun pada tahap ini, Tim PkM mampu 

menerjemahkan instruksi, tanggapan dan sumbangsih dari pihak yang dilibatkan dengan mengolah 

informasi dan mengeksekusi gagasan pembelajaran pendidikan agama Kristen yang dibawakan oleh 

mahasiswa praktik pengalaman lapangan . 
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